JUSTICES: Journal of Law

Journal website: https://justices.pdfaii.org
e ISSN : 2964-5107 (online) Vol. 4 No. 2 (2025)
m https://doi.org/10.58355/justices.v4i2.155 pp. 101-112
Research Article

Analisis Hukum Hak-Hak dan Kewajiban Guru Menurut
Undang Undang Guru dan Dosen

Romadhon’, Mabruri Andatu?, Muhamad Bintang3, Muhammad
Ramadhan4, Jainudin Akmal Kamal5

1. Sekolah Tinggi Ilmu Syariah Al Wafa, Indonesia
2. Sekolah Tinggi [lmu Syariah Al Wafa, Indonesia
3. Sekolah Tinggi [lmu Syariah Al Wafa, Indonesia
4. Sekolah Tinggi Ilmu Syariah Al Wafa, Indonesia
5. Sekolah Tinggi [lmu Syariah Al Wafa, Indonesia

E-mail; romadhonhtb@gmail.com e

Copyright © 2025 by Authors, Published by JUSTICES: Journal of Law. This is an open
B access article under the CC BY License https://creativecommons.org/licenses/by/4.0/

Received : February 17, 2025 Revised : March 21, 2025

Accepted : April 15, 2025 Available online : May 15, 2025

How to Cite: Romadhon, Mabruri Andatu, Muhamad Bintang, Muhammad Ramadhan, & Jainudin
Akmal Kamal. (2025). Legal Analysis of the Rights and Obligations of Teachers According to the Teachers
and Lecturers Law. JUSTICES: Journal of Law, 4(2), 101-112. https://doi.org/10.58355/justices.v4i2.155

Legal Analysis of the Rights and Obligations of Teachers According to the Teachers and
Lecturers Law

Abstract. This study discusses the welfare of teachers in Indonesia, which is a major concern given
their vital role in education. The background of this study focuses on the challenges faced by teachers,
who often receive salaries below the minimum wage standard and do not have adequate legal
protection when carrying out their duties. The methodology used is qualitative with descriptive data
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collection through case studies, and analysis of related literature. The results of the study indicate that
89% of teachers feel that their income is insufficient to meet their living needs, with many of them
forced to look for side jobs. In addition, a survey by the Institute for Demographic and Poverty Studies
(IDEAS) Research Institute and the Central Statistics Agency (BPS) revealed that teacher welfare,
especially in remote areas, is very concerning and is an obstacle to improving the quality of education
in Indonesia. This study emphasizes the need for serious attention from the government to improve
the welfare of teachers so that they can carry out their educational duties more effectively.

Keywords: Education, Teachers, Law

Abstrak. Penelitian ini membahas kondisi kesejahteraan guru di Indonesia, yang menjadi perhatian
utama mengingat peran vital mereka dalam pendidikan. Latar belakang penelitian ini berfokus pada
tantangan yang dihadapi oleh guru, yang sering kali menerima gaji di bawah standar upah minimum
dan tidak memiliki perlindungan hukum yang memadai saat menjalankan tugas. Metodologi yang
digunakan adalah kualitatif dengan pengumpulan data deskriptif melalui studi kasus, dan analisis
literatur terkait. Hasil penelitian menunjukkan bahwa 89% guru merasa penghasilan mereka tidak
mencukupi kebutuhan hidup, dengan banyak dari mereka terpaksa mencari pekerjaan sampingan.
Selain itu, survei dari Lembaga Riset Institute for Demographic and Poverty Studies (IDEAS) dan
Badan Pusat Statistik (BPS) mengungkapkan bahwa kesejahteraan guru, terutama di daerah terpencil,
sangat memprihatinkan dan menjadi penghambat dalam peningkatan kualitas pendidikan di
Indonesia. Penelitian ini menekankan perlunya perhatian serius dari pemerintah untuk memperbaiki
kondisi kesejahteraan guru agar mereka dapat melaksanakan tugas pendidikan dengan lebih efektif.

Kata-kata Kunci : Pendidikan, Guru, Undang-Undang

PENDAHULUAN

Guru adalah seorang pendidik profesional yang memiliki peran penting dalam
proses pengajaran di sekolah.(Sopian, 2016) Guru merupakan elemen penting bagi
sistem pendidikan, karena guru berperan mencetak generasi penerus bangsa yang
berdaya saing dan juga mampu berpikir kedepan.(Agustina et al., 2023) Selain
memberikan ilmu, guru juga diwajibkan untuk mendidik karakter, moral dan
kepribadian daripada siswa yang diajar.(Wardani, 2022) Akan tetapi dengan peran
yang krusial ini banyak guru-guru yang tidak diperhatikan, baik itu guru honorer atau
guru PNS.(Rizaldi & Insan, 2024) Kita lihat pada kondisi nyata, masih banyak
pendidikan yang tidak merata di wilayah Indonesia, seperti banyak kesenjangan
pendidikan antara satu wilayah dengan wilayah lain.(Riwayadi, 2005) kita lihat peran
guru di wilayah yang kesenjangannya jauh dan juga fasilitasnya kurang daripada yang
ada di kota, para guru ini tidak diperhatikan layaknya elemen yang krusial di
pendidikan, banyak masalah yang mereka hadapi pada wilayah ini dan juga banyak
fasilitas yang mereka tidak dapatkan serta gaji yang kurang untuk menunjang
kehidupan mereka. Bukan cuma dalam hal fasilitas dan gaji, guru kerap juga
mengalami masalah dalam hal perlindungan di saat mereka melakukan proses
pengajaran dan tindak kedisiplinan kepada murid.(Rizaldi & Insan, 2024) Kita lihat
pada kasus-kasus yang sudah beredar, banyak dari kasus itu guru yang dipidana yang
menyebabkan para guru tidak menjalankan tugas secara efisian dalam
mengembangkan pendidikan diindonesia karena beberapa hal yang menurut
sistemnya, guru tidak mendapat perlindungan hukum yang sesuai dengan hukum
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yang ada saat melakukan proses pendidikan. Maka dari itu pembahasan ini
diharapkan untuk memberikan pandangan kepada masyarakat tentang peran penting
peran guru dalam pendidikan untuk memajukan generasi penerus bangsa.

METODE PENELITIAN

Jenis penelitian ini menggunakan metode kualitatif dengan mengumpulkan
data deskriptif untuk memahami permasalahan ini. Dan pengumpulan datanya
diambil dari beberapa referensi karya ilmiah yang berhubungan dengan pembahasan
ini, dan juga metode pengumpulan datanya meliputi studi kasus, analisis sehingga
mendapatkan cara dalam menghadapi kesenjangan tersebut. Analisis ini bersifat
interpretatif dan subjektif dengan fokus pada pembahasan yang mendalam.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Guru merupakan pendidik profesional yang memiliki peran penting dalam
proses pendidikan dan dalam proses meningkatkan pendidikan di dalam suatu
wilayah atau negara.(Yunus, 2016) Pada dasarnya Guru harus memiliki kualifikasi
akademik dan standar untuk melakukan tugasnya dalam dunia pendidikan. Guru
juga bukan hanya sebagai seorang pengajar di dalam dunia pendidikan tetapi
berfungsi juga sebagai motivator, fasilitator dan panutan bagi murid
mereka.(Rahman, 2016) Guru juga berperan aktif untuk membuat sebuah lingkungan
yang sesuai bagi siswa sehingga mendukung potensi siswa tersebut.(Simorangkir et
al., 2016) Seringkali kita dapati di dalam sebuah pernyataan makna budaya, guru itu
sebagai sebuah simbol pengetahuan dan kebijaksanaan yang mana hal ini diartikan
sebagai sebuah pemandu bagi para murid-muridnya baik spiritual ataupun moral
mereka. Guru juga berperan penting untuk mencetak generasi-generasi penerus
bangsa yang berdaya saing dan juga mampu berpikir ke depan dan menciptakan
sumber daya manusia yang mampu bersaing dengan negara lain.(Puspa et al., 2023)

Pada kenyataannya walaupun guru berperan penting di dalam pendidikan dan
dalam menciptakan sumber daya manusia yang mampu berdaya saing, guru sering
kali diabaikan baik oleh masyarakat dan juga pemerintah.(Aliyyah et al., 2019) Kita
lihat pada kenyataan yang ada, masih banyak para guru yang memiliki gaji di bawah
UMR yang kita ketahui gaji itu tidak sanggup untuk memenuhi kebutuhan mereka,
sedangkan guru tadi dituntut untuk lebih ekstra dalam meningkatkan pendidikan
bagi negeri ini.(Astrid Swandira Balkis, 2016) Ketimpangan juga sering terjadi kepada
guru, ketimpangan ini terjadi pada ruang lingkup antara guru PNS dengan guru yang
non PNS yang mana guru PNS lebih sering mendapatkan bantuan dari pada guru non
PNS dari pemerintah.(Nur Aisyah T, 2017) Padahal kontribusi kedua guru ini sama
saja dalam dunia pendidikan, akan tetapi sering kali guru honorer atau non PNS tidak
diperhatikan dan kadang guru non PNS hanya mendapat sebahagian bantuan dari
yang didapatkan oleh guru PNS pada umumnya. Dan pada saat sekarang guru juga
mendapat sebuah tantangan baru dalam proses pendidikan yaitu perlindungan
hukumpada guru pada saat melakukan proses pendidikan. seperti pada beberapa
kasus yang terjadi di Indonesia, guru-guru yang melakukan proses pendisiplinan
seringkali dianggap oleh wali murid sebagai sebagai tindakan kekerasan terhadap
anak-anak mereka.
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Pada lain kenyataannya guru juga banyak mendapatkan beberapa penghalang
dalam meningkatkan pendidikan di Indonesia contohnya dalam hal fasilitas kita lihat
sendiri bahwa masih banyak kesenjangan pendidikan di Indonesia antara satu
wilayah dengan wilayah lain, terlebih lagi pendidikan di wilayah pedesaan.(Arif, 2023)
Seringkali kita lihat bahwa pendidikan yang ada di desa standar fasilitas mereka tidak
memadai untuk melakukan pembelajaran atau pendidikan di wilayah tersebut,
seperti dalam faktor fasilitas untuk belajar. Bukan hanya dalam faktor fasilitas
pendidikan diwilayah terpencil juga mendapat hambatan dalam hal kekurangan
guru. Hal ini akan menjadi salah satu hambatan untuk meningkatkan pendidikan di
Indonesia yang mana kita tahu pendidikan di Indonesia termasuk tingkat pendidikan
yang masih sangat rendah terutama jika kita lihat presentasi lulusan perguruan tinggi
yang sangat minim. Dilihat dari data yang berdasarkan pada Education Index yang
dikeluarkan oleh Human Development Reports, Indonesia memiliki skor 0,622 yang
mana pada skor ini Indonesia ditempatkan pada posisi ke-7 di negara ASEAN.(Solekul
Hadi, 2019) Sedangkan dalam survei Worldtop tahun 2023 Indonesia menempati
peringkat 67 dari total 290 negara.(Solekul Hadi, 2019) Kalau di bandingkan dengan
negara-negara tetangga dari Indonesia mereka lebih tinggi pendidikannya daripada
Indonesia itu sendiri.

Konsep Kesejahteraan Guru

Konsep kesejahteraan guru di Indonesia mencakup beberapa aspek yang
sangat berhubungan dengan kondisi kehidupan dan juga kerja mereka dalam
pendidikan. Kesejahteraan guru didefinisikan sebagai sebuah keadaan yang ruang
lingkupnya adalah aspek fisik, mental dan sosial yang mana aspek ini memberikan
kemudahan kepada guru untuk menjalankan tugasnya secara efektif. Sebuah riset
yang dilakukan oleh Lembaga Riset Institute for Demographic and Poverty Studies
(IDEAS) yang dilakukan pada tahun 2014 yang melibatkan 403 guru di 25 provinsi
yang berbagai status di Indonesia. Di dalam riset itu menyatakan bahwa 42% guru
memiliki penghasilan di bawah Rp 2 juta per bulan. 13% guru berpenghasilan di
bawah Rp 500 ribu per bulan. 74% guru honorer memiliki penghasilan di bawah Rp 2
juta, dan 20,5% di antaranya mendapatkan kurang dari Rp 500 ribu per bulan.
Sebanyak 89% guru merasa penghasilannya pas-pasan atau kurang untuk memenuhi
kebutuhan hidup. Dan 55,8% dari mereka didorong untuk mencari pekerjaan
sampingan.(Anwar, 2024)

Dari riset yang dilakukan oleh Lembaga Riset Institute for Demographic and
Poverty Studies (IDEAS) mengungkapkan bahwa kesejahteraan guru di Indonesia
sangat memperhatinkan dengan persentasi gaji mereka yang di bawah UMR yang
tidak cukup untuk membiayi kebutuhan hidup mereka. Dalam riset itu juga
menyatakan bahwa 89% dari mereka mengaku bahwa gaji mereka pas-pasan atau
kurang untuk memenuhi kebutuhan hidup. Dalam survei ini juga menunjukkan
bahwa kesejahteraan guru sangat memprihatinkan terlebih kepada guru yang
berstatus honorer yang memiliki gaji yang sangat rendah dan memerlukan perhatian
serius dari pemerintah untuk meningkatkan kondisi mereka.

Survei yang tadi diperkuat dengan survei yang dilakukan oleh BPS (Badan
Pusat Statistika) yang mana fokus survei adalah pada daerah terpencil di seluruh
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Indonesia, di mana tantangan kesejahteraan guru lebih terasa. Survei ini dilakukan
tahun 2022 yang mana dalam surveinya mengungkapkan bahwa 50% guru didaerah
terpencil mendapatkan pendapatan penghasilan dibawah RP 1,5 juta per bulan. Dari
dua survei ini kita bisa menyimpulkan bahwa kesejahteraan guru pada wilayah
Indonesia masih sangat memperihatinkan sehingga hal itu bisa menghambat lajunya
tingkat pendidikan di Indonesia.(Badan Pusat Statistik Indonesia, 2022) Maka dalam
konsep kesejahteraan guru, Indonesia masih jauh dari yang namanya sempurna dari
konsep kesejahteraan guru untuk bisa meningkatkan pendidikan yang lebih maju
lagi.(Hadi & Nisa, 2023) Terlebih dengan adanya masalah dalam hal gaji kepada guru
dan fasilitas-fasilitas yang tidak memadai serta kesenjangan-kesenjangan di antara
wilayah Indonesia yang sangat jauh perbedaannya dalam hal pendidikan. Tentu
hambatan-hambatan ini mempunyai solusi untuk mengatasinya, Penulis mengambil
sebuah teori yang disebut dengan teori Hierarki Kebutuhan Maslow.

Teori ini diperkenalkan dalam sebuah konsep psikologi yang dikenalkan oleh
Abraham Maslow pada tahun 1943 melalui makalahnya "A Theory of Human
Motivation." Teori ini menjelaskan tentang kebutuhan manusia dari tingkat yang
paling rendah hingga tingkat yang paling tinggi dan teori ini digambarkan dalam
bentuk piramida yang mana tingkat pertamanya disebut dengan kebutuhan fisiologis
(Physiological Needs) dan tingkat kedua disebut dengan kebutuhan akan keamanan
(Safety Needs ), tingkat ketiga disebut dengan kebutuhan akan memiliki dan kasih
sayang (Social Needs) dan tingkat keempat disebut dengan kebutuhan akan
penghargaan (Esteem Needs) dan tingkat yang paling tinggi disebut dengan
kebutuhan akan aktualisasi diri (Self-actualization needs).(Stoyanov, 2017)

<
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Dalam teori itu juga menjelaskan bahwa seseorang tidak akan mencapai
potensi penuh mereka, kalau seseorang tidak dipenuhi kebutuhan dasar mereka. yang
kalau kita hubungkan dengan kesejahteraan guru, guru tidak akan bisa mencapai
potensi untuk meningkatkan pendidikan secara maksimal sampai kebutuhan dasar
mereka bisa dipenuhi.

Pada tingkat pertama teori itu adalah kebutuhan akan fisiologis atau kita
maknakan Fisiologis adalah sebuah kebutuhan dasar yang diperlukan untuk bertahan
hidup seperti makanan, air, tempat tinggal dan kesehatan.(Sejati, 2018) kesejahteraan
guru bisa dicapai ketika mereka mendapat keperluan yang cukup untuk bisa bertahan
hidup dengan cara memastikan guru memiliki gaji yang cukup dan memadai untuk
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bisa memenuhi kebutuhan fisiologis mereka, kekurangan kebutuhan fisiologis ini
dapat mengganggu fokus dan kinerja mereka dalam mengajar.(Sakerani, 2021)
Sehingga solusi untuk bisa meningkatkan pendidikan dan kesejahteraan guru dapat
dilakukan dengan cara memberikan guru gaji yang cukup dan memadai untuk bisa
memenuhi kebutuhan hidup mereka.(Arrozi, 2024)

Kedua adalah kebutuhan rasa aman, ketika kebutuhan fisiologis guru sudah
dipenuhi maka kebutuhan tingkat kedua yang harus dipenuhi adalah rasa aman dan
perlindungan dari ancaman fisik dan emosional.(Jauhari & Karyono, 2022) Seorang
guru untuk bisa mengeluarkan potensi maksimal mereka, mereka harus
mendapatkan kebutuhan rasa aman ini dalam pekerjaan mereka, baik dalam segi
finansial maupun dalam segi rasa aman dalam melaksanakan pekerjaan
mereka.(Sabon et al., 2019) Contohnya di beberapa wilayah yang terpencil, kita tahu
guru terkadang tidak memiliki rasa aman sehingga potensi guru tersebut tidak bisa
dia keluarkan secara maksimal. Maka dari itu kebutuhan rasa aman ini sangat
berpengaruh supaya bisa mengeluarkan potensi guru dalam mengajar.

Kebutuhan ketiga adalah kebutuhan sosial yang mana kebutuhan ini
mencakup hubungan interpersonal dan rasa diterima dalam komunitas. Dalam
kebutuhan sosial seorang guru harus merasa diterima oleh lingkungannya hingga hal
itu dapat jadi motivasi bagi guru sehingga hal itu dapat meningkatkan semangat
mereka dalam mengajar.(Widyanti et al., 2007)

Kebutuhan terhadap penghargaan setelah kebutuhan ketiga terpenuhi maka
seseorang juga akan meningkatkan kebutuhan terhadap penghargaan karena dalam
ruang seorang individu pada dasarnya akan membutuhkan penghargaan dirinya atas
prestasi yang dilakukan.(Yusuf, 2014) Sebenarnya pada konsep kebutuhan
penghargaan ini adalah sebuah cara yang membentuk motivasi terhadap guru
dengan penghargaan atas prestasi yang telah ia lakukan dengan pengajaran kepada
murid-muridnya.

Kebutuhan yang terakhir adalah kebutuhan terhadap aktualisasi diri.
Aktualisasi diri adalah sebuah kebutuhan akan keinginan untuk mengembangkan
dan mewujudkan potensi serta kemampuan yang ada di dalam dirinya seperti
pengembangan bakat, pencapaian tujuan pribadi, eksplorasi dan kreativitas. Guru
yang sudah mendapatkan aktualisasi biasanya dia akan lebih kreatif dalam hal
penyampaian pengajaran dan potensi pengajaran guru akan tersalurkan secara
maksimal.(Meikayanti, 2023)

Dari teori ini kita bisa menyimpulkan bahwa kesejahteraan guru bisa
terealisasi ketika kebutuhan dasar mereka telah dipenuhi. Yang kalau kita lihat pada
kenyataannya diindonesia dengan acuan survei dari Lembaga Riset Institute for
Demographic and Poverty Studies (IDEAS) dan BPS (Badan Pusat Statistika) masih
banyak guru-guru yang mendapat gaji di bawah UMR yang hal itu tidak bisa
memenuhi kebutuhan dasar mereka sehingga hal ini menjadi salah satu hambatan
bagi para guru untuk fokus meningkatkan pendidikan di Indonesia terlebih lagi kalau
kita lihat data-data yang ada masih banyak kesenjangan fasilitas pendidikan antara
satu wilayah dengan wilayah lain yang hal ini menjadi salah satu faktor penghambat
untuk meningkatkan pendidikan di Indonesia.
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Perlindungan Terhadap Guru

Banyak permasalahan-permasalahan terhadap guru tentang tindakan
pemenjaran terhadap mereka yang dilakukan oleh wali murid.(Nanang et al., 2022)
Guru merasa mendapatkan ketidakpastian perlindungan dalam proses menjalankan
pendisiplinan dalam pendidikan.(Susanto et al., 2024) Oleh karena itu penulis akan
menjabarkan dasar-dasar hukum atau undang-undang yang membahas tentang
perlindungan dan hak-hak dan kewajiban guru.

Dalam undang-undang nomor 14 tahun 2005 yang membahas tentang guru
dan dosen serta tugas-tugas dan tanggung jawab dalam undang-undang ini diuraikan
dengan jelas. Dalam undang-undang nomor 14 tahun 2005 tentang guru dan dosen
memiliki ruang lingkup dalam pendidikan yang mencakup pengajaran,
pengembangan profesional, pengembangan karakter, penelitian dan pengembangan,
penegakan disiplin, keterlibatan dalam komunitas, serta perlindungan terhadap guru
dalam proses pendisiplinan atau dalam menjalankan tugas.(Herlambang, 2020)

Dalam pendidikan dan pengajaran di undang-undang nomor 14 tahun 2005
dijelaskan bahwa guru bertanggung jawab atas semua proses pendidikan yang
meliputi pembelajaran, mengevaluasi hasil belajar serta membimbing dan melatih
siswa.(Illahi, 2020) Guru juga harus memastikan bahwa siswa yang mereka ajar
mendapatkan pendidikan yang sesuai dengan kurikulum yang berlaku.(Mayangsari
et al., 2024) Sedangkan dalam pengembangan profesional dalam undang-undang no
14 tahun 2005 guru dituntut untuk meningkatkan kompetensi mereka melalui
pendidikan lanjutan atau pelatihan. Guru juga dituntut untuk mengikuti
perkembangan ilmu pengetahuan, teknologi, seni serta menyesuaikan metode yang
mereka gunakan agar tetap relevan kepada siswa-siswa mereka. Selain dari
pendidikan dan pengajaran serta pengembangan profesional guru, juga dituntut
untuk pengembangan karakter yang mana diartikan guru berperan penting untuk
membentuk karakter siswa.(Hoesny & Darmayanti, 2021) Selain itu guru harus
menanamkan nilai-nilai moral etika dan sosial serta membantu siswa untuk
mengembangkan keterampilan sosial dan emosional yang positif. Selain itu guru juga
dituntut untuk melakukan penelitian dan pengembangan serta penegakan disiplin.
Dalam penelitian dan pengembangan guru dituntut untuk meningkatkan kualitas
proses pembelajaran serta menemukan metode yang baru dan efektif yang dengan
cara melakukan penelitian dan pengembangan dalam bidang pendidikan. Sedangkan
dalam hal penegakan disiplin guru dalam pembelajaran atau di lingkungan sekolah
dituntut untuk melakukan pendisiplinan terhadap siswanya dengan mematuhi
prosedur disipliner yang sah serta menghormati hak-hak siswa-siswanya.(Annisa
Alfath et al., 2022) Dalam undang-undang nomor 14 tahun 2005 juga mencakup
tentang Keterlibatan dalam komunitas yang mana guru diharapkan ikut serta dalam
kegiatan komunitas sekolah dan masyarakat sekitar Yang dengan ini bisa menjalin
hubungan baik antara guru dengan wali murid atau orang tua siswa.(Lubis, 2012)
Guru juga diharapkan berperan dalam kegiatan sosial yang mendukung pendidikan.
Diharapkan dengan ikut sertanya guru dalam kegiatan komunitas sekolah dan
masyarakat bisa menciptakan lingkungan belajar yang kondusif dan mendukung
perkembangan akademis dan karakter siswa, serta meningkatkan kualitas pendidikan
di Indonesia.
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Sedangkan dalam menjalankan tugas guru dibekali dibekali tentang undang-
undang yang mengaturnya, diantaranya adalah undang-undang nomor 20 tahun 2003
tentang sistem pendidikan nasional dalam pasal 40 ayat 2 yang berbunyi mengatur
hak pendidikan dan tenaga pendidikan untuk mempererat penghasil yang pantas,
jaminan kesehatan sosial, dan kesempatan untuk menggunakan sarana prasarana dan
fasilitas pendidikan.(Afiati et al., 2022) Kedua undang-undang nomor 14 tahun 2005
tentang guru dan dosen dalam pasal 39 yang berbunyi perlindungan hukum bagi guru
dalam pelaksanaan tugas keprofesionalnya termasuk atas kekayaan intelektual, rasa
aman, dan jaminan keselamatan dalam melaksanakan tugas.(Herlambang, 2020)
Kemudian dalam pasal 40 mengatur hak guru untuk mendapatkan penghargaan
sesuai dengan tugas dan prestasi kerja serta pembinaan karir mereka. Selain dari
pasal-pasal itu pasal terkait yang menguatkan Pasal itu berada di Peraturan Menteri
Pendidikan dan Kebudayaan Nomor 10 Tahun 2017 yang membahas tentang
perlindungan bagi pendidik dan penerapan pendidikan mengatur perlindungan
hukum profesi dan keselamatan kerja serta hak atas kekayaan intelektual bagi
pendidik dan tenaga kependidikan.(Purnama & Widjajanta, 2024) Sedangkan dalam
peraturan menteri dan kebudayaan juga yang membahas tentang pencegahan dan
penanggulangan tindak kekerasan di lingkungan satuan pendidikan mengatur upaya
pencegahan penanganan tindak kekerasan di dalam lingkungan sekolah supaya
menciptakan kondisi proses pembelajaran yang aman nyaman dan menyenangkan
diatur dalam peraturan Menteri Pendidikan dan Kebudayaan Nomor 82 Tahun
2015.(Hasanuddin et al., 2024)

Berdasarkan yurisprudensi Mahkamah Agung dijelaskan bahwa guru tidak
dapat dikenakan tindak pidana ketika menjalankan profesinya saat melakukan
tindakan pendisiplinan terhadap siswa.(Butar-butar, 201) Dalam yurisprudensi
Mahkamah Agung ini dijelaskan bahwa guru yang dalam proses pendisiplinan
terhadap siswa yang tujuannya untuk mendidik dan menertibkan siswa, tidak bisa
dianggap sebagai sebuah tindakan pidana. yurisprudensi ini didukung dengan
peraturan pemerintah nomor 74 tahun 2008 yang mengatakan bahwa guru adalah
pendidik profesional dengan tugas utama mendidik, mengajar, membimbing,
mengarahkan, melatih, menilai dan mengevaluasi peserta didik.(Matnuh, 2017) Maka
sejatinya guru tidak bisa dikenakan tindak pidana ketika mereka dalam proses
pengajaran atau penertiban siswa.

Karena dengan adanya pemidanaan terhadap guru ketika mereka melakukan
tindakan penertiban dan pendisiplinan kepada murid. Hal itu akan membuat guru
tidak maksimalkan penertiban dan pendisiplinan terhadap muridnya.(Rahmah, 2021)
Ini juga akan berdampak kepada proses pengajaran guru yang mana secara psikologis
guru akan takut melakukan tindakan kepada siswanya karena alasan pemidanaan.

Maka untuk mengatasi hal ini guru diharapkan memiliki pengetahuan tentang
hukum atau sekolah menyediakan pelatihan hukum terhadap guru, karena banyak
daripada guru yang tidak paham bagaimana cara melaporkan insiden kekerasan atau
pelanggaran hak. Cara kedua adalah membuat orang tua mengetahui dan memahami
pentingnya menghormati otoriter dan peranan guru dalam penegakan disiplin
terhadap siswa. Dengan cara menjalin hubungan yang erat antara pihak sekolah
dengan wali murid agar wali murid bisa memahami Bagaimana peran penting
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pendisiplinan dan penerapan terhadap siswa. Dengan cara ini bisa meminimalisir
terjadinya tindakan ketidakadilan terhadap guru. Yang mana hal itu dapat
menyebabkan kemerosotan pendidikan di Indonesia.

KESIMPULAN DAN SARAN

Penelitian ini menyoroti kondisi kesejahteraan guru di Indonesia yang sangat
memprihatinkan, terutama bagi guru honorer yang sering kali menerima gaji di
bawah standar upah minimum regional (UMR). Data menunjukkan bahwa banyak
gury, terutama di daerah terpencil, tidak hanya menghadapi masalah finansial, tetapi
juga kekurangan fasilitas pendidikan yang memadai, serta perlindungan hukum yang
lemah saat menjalankan tugas pendidikannya. Kesejahteraan guru didefinisikan
mencakup aspek fisik, mental, dan sosial, yang semuanya berkontribusi pada
efektivitas mereka dalam mengajar. Penelitian ini menggunakan pendekatan
kualitatif untuk menganalisis kesenjangan dalam pendidikan dan menekankan
perlunya perhatian serius dari pemerintah untuk meningkatkan kondisi hidup dan
kerja guru. Dengan memenuhi kebutuhan dasar guru sesuai dengan teori Hierarki
Kebutuhan Maslow, diharapkan mereka dapat mencapai potensi maksimal dalam
mendidik generasi penerus bangsa.
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